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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya 

terus meningkat dan menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Salah satu faktor risiko 

yang dapat dimodifikasi adalah perilaku merokok. Kandungan nikotin dan zat kimia berbahaya 

dalam rokok dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah melalui vasokonstriksi dan kerusakan 

pembuluh darah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

merokok dengan kejadian hipertensi di Desa Sidomoyo Kecamatan Godean. Metode: Penelitian 

menggunakan desain kuantitatif cross-sectional dengan pendekatan deskriptif korelasional. Sampel 

berjumlah 51 Responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner perilaku merokok dan pengukuran tekanan darah. Analisis hubungan menggunakan uji 

korelasi Kendall’s tau-b. Hasil: Mayoritas responden memilki perilaku merokok kategori ringan 

sebesar (51,0%) dan kejadian hipertensi kategori normal sebesar (37,3%). Terdapat hubungan 

signifikan antara perilaku merokok dan kejadian hipertensi (p = <0,005), dengan koefisien korelasi 

r = 0,480 yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang. Simpulan: Perilaku 

merokok berhubungan signifikan dengan kejadian hipertensi. Responden dengan tingkat perilaku 

merokok yang lebih tinggi cenderung memiliki risiko kejadian hipertensi yang lebih besar. 

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Hipertensi, Tekanan Darah, Dewasa Muda. 

 

ABSTRACT 

Background: Hypertension is a public health problem whose prevalence continues to increase and 

is a major risk factor for cardiovascular disease. One modifiable risk factor is smoking behavior. 

The nicotine and harmful chemicals in cigarettes can cause an increase in blood pressure through 

vasoconstriction and damage to blood vessels. Purpose: This study aims to determine the 

relationship between smoking behavior and the incidence of hypertension in Sidomoyo Village, 

Godean District. Results: The majority of respondents had a mild smoking behavior category 

(51.0%) and a normal hypertension category (37.3%). There was a significant relationship between 

smoking behavior and the incidence of hypertension (p = <0.005), with a correlation coefficient of 

r = 0.480, indicating a positive relationship with moderate strength. Conclusion: Smoking behavior 

is significantly related to the incidence of hypertension. Respondents with higher levels of smoking 

behavior tend to have a greater risk of hypertension. 

Keywords: Smoking Behavior, Hypertension, Blood Pressure, Young Adults. 
 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang dikenal sebagai silent 

killer karena sering tidak menimbulkan gejala awal, sehingga banyak penderita tidak 

menyadari kondisi yang dialaminya. Hipertensi didefinisikan sebagai peningkatan tekanan 

darah sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg yang diukur 

minimal dua kali dalam keadaan istirahat (Angraini et al., 2023). Meskipun lebih sering 

ditemukan pada usia lanjut, hipertensi juga semakin banyak terjadi pada kelompok usia 

dewasa muda, sehingga menjadi perhatian serius dalam kesehatan masyarakat (Feronika 

Prang et al., 2021). 

Prevalensi hipertensi secara global terus meningkat. World Health Organization 

(WHO, 2024)melaporkan bahwa sekitar 1,4 miliar orang dewasa usia 30–79 tahun di 

seluruh dunia menderita hipertensi. Di Amerika Serikat, sekitar 23,4% individu berusia 18–
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39 tahun telah mengalami hipertensi, dengan peningkatan signifikan setelah usia 30 tahun 

(CDC, 2023). Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun tercatat 

sebesar 30,8%, meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018, namun tetap 

menjadi salah satu penyebab utama kematian dan masalah kesehatan Masyarakat(Riskesdas, 

2023). 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama berbagai penyakit kardiovaskular seperti 

stroke, infark miokard, gagal jantung, gagal ginjal, hingga demensia apabila tidak ditangani 

dengan baik (Zahra & Marindra Siregar, 2023). Pada kelompok dewasa muda, hipertensi 

dapat berdampak pada penurunan produktivitas kerja, kualitas hidup, serta meningkatkan 

beban ekonomi akibat pengobatan jangka Panjang (Octavia Lingga et al., 2024). Kondisi ini 

diperburuk oleh perubahan gaya hidup modern, seperti kurangnya aktivitas fisik, pola 

makan tinggi garam, stres, dan kebiasaan merokok (Jingga & Indarjo, 2022). 

Merokok merupakan salah satu faktor risiko hipertensi yang dapat dimodifikasi. 

Kandungan nikotin dan karbon monoksida dalam rokok dapat meningkatkan denyut 

jantung, mengaktivasi sistem saraf simpatik, menyebabkan vasokonstriksi, serta merusak 

endotel pembuluh darah, yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah (Sina et 

al., 2024). Kebiasaan merokok yang berlangsung dalam jangka panjang berpotensi 

menimbulkan komplikasi serius, termasuk hipertensi dan penyakit kardiovaskular lainnya 

(Feronika Prang et al., 2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), persentase penduduk Indonesia 

usia ≥15 tahun yang merokok mencapai 28%, sedangkan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebesar 25%. Data BPS Provinsi DI Yogyakarta (2022) menunjukkan bahwa 

prevalensi perokok di Kabupaten Sleman meningkat seiring bertambahnya usia, khususnya 

pada kelompok dewasa muda usia 25–34 tahun. Tingginya angka perokok pada kelompok 

usia produktif ini menjadi perhatian serius karena berkontribusi terhadap peningkatan risiko 

hipertensi dan penyakit tidak menular lainnya. 

Meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan pengendalian konsumsi 

rokok melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024, prevalensi merokok pada 

dewasa muda masih relatif tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis, di 

mana merokok sering dikaitkan dengan pembentukan identitas sosial, penerimaan 

kelompok sebaya, serta simbol kedewasaan (Poole et al., 2022). Di lingkungan pedesaan, 

perilaku merokok juga kerap dianggap sebagai kebiasaan yang wajar, sehingga kesadaran 

masyarakat terhadap dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan, termasuk risiko 

hipertensi, masih rendah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi terkait hubungan 

perilaku merokok dengan kejadian hipertensi. Penelitian oleh Sina et al., (2024) dan Efriandi 

et al., (2023) menemukan adanya hubungan signifikan antara perilaku merokok dan 

kejadian hipertensi pada usia produktif. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan, yang mengindikasikan adanya pengaruh faktor lain seperti pola 

makan, aktivitas fisik, dan stres. Oleh karena itu, kajian yang lebih spesifik pada kelompok 

dewasa muda di wilayah pedesaan masih diperlukan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 29 Oktober 2025 di Dusun Krandon, 

Kalurahan Sidomoyo, menunjukkan bahwa sebagian besar responden dewasa muda 

merupakan perokok aktif dengan konsumsi rokok antara lima hingga lebih dari dua puluh 

batang per hari. Hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan bahwa perokok aktif 

cenderung memiliki tekanan darah lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak 

merokok. Temuan ini memperkuat dugaan adanya keterkaitan antara perilaku merokok dan 

kejadian hipertensi di wilayah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
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hubungan perilaku merokok dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di Dusun 

Krandon, Kalurahan Sidomoyo, Kecamatan Godean. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

korelasional dan rancangan cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara perilaku 

merokok dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di Dusun Krandon, Kalurahan 

Sidomoyo, Kecamatan Godean. Instrumen yang digunakan terdiri dari kuesioner perilaku 

merokok yang mencakup lama merokok, jumlah batang rokok per hari, dan jenis rokok, 

serta lembar pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter untuk menentukan 

kategori tekanan darah responden. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian 

kuesioner dan pengukuran tekanan darah secara langsung kepada 51 responden yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling, dengan pendampingan peneliti selama proses 

pengambilan data. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas terkait, dan seluruh responden telah memberikan 

persetujuan melalui informed consent. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 22 melalui 

analisis deskriptif dan uji korelasi Kendall’s tau-b untuk menilai hubungan antara perilaku 

merokok dan kejadian hipertensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1 Distribusi Karakteristik Responden  Di Dusun Krandon 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur 

20-25 tahun 

26-30 tahun 

31-35 tahun 

36-40 tahun 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

11 

9 

7 

24 

 

 

51 

0 

 

21,6 

17,6 

13,7 

47,1 

 

 

100 

0 

 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP 

SMA 

D3/S1/S2 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

Status 

Kawin 

Belum Kawin 

 

 

1 

10 

35 

5 

 

 

44 

7 

 

35 

16 

 

 

2,0 

19,6 

68,6 

9,8 

 

 

86,3 

13,7 

 

68,6 

31,4 

Jumlah (N) 51 100 

Data primer : 2026 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

responden berusia 20–25 tahun sebanyak 11 orang (21,6%), usia 26–30 tahun sebanyak 9 

orang (17,6%), usia 31–35 tahun sebanyak 7 orang (13,7%), dan sebagian besar responden 
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berada pada rentang usia 36–40 tahun yaitu sebanyak 24 orang (47,1%). Berdasarkan jenis 

kelamin, seluruh responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 51 orang (100%), dan tidak 

terdapat responden perempuan. 

Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki pendidikan 

SMA sebanyak 35 orang (68,6%), diikuti pendidikan SMP sebanyak 10 orang (19,6%), 

pendidikan D3/S1/S2 sebanyak 5 orang (9,8%), dan pendidikan SD sebanyak 1 orang 

(2,0%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden bekerja yaitu sebanyak 44 orang 

(86,3%), sedangkan responden yang tidak bekerja sebanyak 7 orang (13,7%). Berdasarkan 

status perkawinan, sebagian besar responden berstatus kawin sebanyak 35 orang (68,6%), 

sedangkan responden dengan status belum kawin sebanyak 16 orang (31,4%). 

Table 2 Distribusi Perilaku Merokok Responden di Dusun Krandon 
Perilaku 

Merokok 

Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Merokok 

Ringan 

Sedang 

Berat 

16 

 

26 

8 

1 

31,4 

 

51,0 

15,7 

2,0 

Jumlah (N) 51 100 

 Data primer : 2026 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian responden tidak merokok sebanyak 16 orang (31,4%). 

Sebagian besar responden memiliki perilaku merokok ringan yaitu 26 orang (51,0%), 

sedangkan perilaku merokok sedang dialami oleh 8 orang (15,7%) dan perilaku merokok 

berat oleh 1 orang (2,0%). 

Table 3 Distribusi Kejadian Hipertensi Responden di Dusun Krandon 
Kejadian Hipertensi Frekuensi Presentase (%) 

Normal 

Pre Hipertensi 

Hipertensi Tahap I 

Hipertensi Tahap II 

19 

14 

13 

 

5 

37,3 

27,5 

25,5 

 

9,8 

Jumlah (N) 51 100 

 Data primer : 2026 

Berdasarkan Tabel 3, responden dengan tekanan darah normal sebanyak 19 orang 

(37,3%). Responden dengan prehipertensi berjumlah 14 orang (27,5%), sedangkan 

hipertensi tahap I dialami oleh 13 orang (25,5%) dan hipertensi tahap II oleh 5 orang (9,8%). 

Table 4 Deskripsi Data Hubunga Perilaku Merokok Dengan Kejadian Hipertensi 

pada Usia Dewasa Muda Di Dusun Krandon 
  Perilaku 

Merokok 

Kejadian 

Hipertensi 

Perilaku Merokok Correlation 

Coefficient 

1.000 .480** 

Sig.2 . .000 

N 51 51 

Kejadian 

Hipertensi 

Correlation 

Coefficient 

.480** 1.000 

Sig.2 .000 . 

N 51 51 

Data primer : 2026 

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 51 responden, sebanyak 16 responden (31,4%) 

tidak merokok, sedangkan responden dengan perilaku merokok ringan sebanyak 26 orang 
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(51,0%), merokok sedang sebanyak 8 orang (15,7%), dan merokok berat sebanyak 1 orang 

(2,0%). Berdasarkan kejadian hipertensi, responden dengan tekanan darah normal 

berjumlah 19 orang (37,3%), prehipertensi sebanyak 14 orang (27,5%), hipertensi tahap I 

sebanyak 13 orang (25,5%), dan hipertensi tahap II sebanyak 5 orang (9,8%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku merokok, maka semakin besar 

kecenderungan terjadinya hipertensi pada responden, dan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b 

(p = 0,000; r = 0,480) mengonfirmasi adanya hubungan positif dan signifikan dengan 

kekuatan hubungan sedang antara perilaku merokok dan kejadian hipertensi. 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 responden di Dusun 

Krandon, sebagian besar memiliki perilaku merokok kategori ringan sebanyak 26 responden 

(51,0%), sedangkan responden dengan perilaku merokok kategori sedang sebanyak 8 

responden (15,7%) dan kategori berat sebanyak 1 responden (2,0%). Selain itu, terdapat 16 

responden (31,4%) yang tidak merokok. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden di Dusun Krandon masih memiliki perilaku merokok, meskipun sebagian besar 

berada pada kategori ringan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dilla et al., 2024), 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian 

hipertensi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden dengan perilaku merokok 

sedang hingga berat memiliki risiko hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

responden yang tidak merokok atau memiliki perilaku merokok ringan.  

Hal ini dijelaskan bahwa kandungan nikotin dan zat kimia dalam rokok dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah melalui mekanisme vasokonstriksi dan 

peningkatan kerja jantung. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa perilaku merokok merupakan salah satu faktor risiko yang berperan 

dalam terjadinya hipertensi. 

Perilaku merokok dipengaruhi oleh berbagai faktor karakteristik individu dan 

lingkungan. Menurut (Pratiwi, 2022), faktor karakteristik individu yang memengaruhi 

perilaku merokok meliputi usia dan tingkat pendidikan. Usia berkaitan dengan kematangan 

pola pikir dan pengambilan keputusan, sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan serta kesadaran individu mengenai dampak kesehatan akibat merokok.  

Selain itu, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

perilaku merokok, terutama apabila lingkungan kerja memiliki toleransi tinggi terhadap 

kebiasaan merokok atau didominasi oleh rekan kerja perokok. Lingkungan kerja yang 

kurang mendukung perilaku hidup sehat dapat mendorong individu untuk mempertahankan 

atau meningkatkan kebiasaan merokok. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 responden di Dusun 

Krandon, responden dengan tekanan darah normal sebanyak 19 orang (37,3%), responden 

dengan prehipertensi sebanyak 14 orang (27,5%), hipertensi tahap I sebanyak 13 orang 

(25,5%), dan hipertensi tahap II sebanyak 5 orang (9,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian responden telah mengalami peningkatan tekanan darah, baik pada tahap 

prehipertensi maupun hipertensi. 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah 

kesehatan masyarakat karena dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi 

kardiovaskular seperti penyakit jantung dan stroke. Menurut (Angraini et al., 2023), 

hipertensi terjadi akibat peningkatan tekanan darah secara persisten yang dipengaruhi oleh 

faktor genetik, gaya hidup, dan faktor lingkungan. Adanya riwayat hipertensi, baik secara 

pribadi maupun keluarga, dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami hipertensi di 

kemudian hari. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian hipertensi pada responden tidak 

hanya dipengaruhi oleh riwayat hipertensi, tetapi juga kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

gaya hidup, seperti kebiasaan merokok, pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, 

serta tingkat stres. Responden tanpa riwayat hipertensi tetap berisiko mengalami 

peningkatan tekanan darah apabila faktor risiko tersebut tidak dikendalikan dengan baik. 

Peneliti berasumsi bahwa riwayat hipertensi merupakan faktor risiko penting yang 

perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi. Namun demikian, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipertensi dapat terjadi baik pada responden dengan 

maupun tanpa riwayat hipertensi, sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif secara 

menyeluruh, seperti edukasi pola hidup sehat, pengendalian perilaku merokok, serta 

pemeriksaan tekanan darah secara rutin di tingkat komunitas Dusun Krandon. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b pada penelitian ini, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,480 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku merokok dan kejadian hipertensi bersifat 

positif dengan kekuatan sedang, serta signifikan secara statistik. Menurut pedoman 

interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien pada rentang 0,40–0,59 dikategorikan sebagai 

hubungan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat perilaku merokok 

diikuti dengan peningkatan kecenderungan terjadinya hipertensi. Meskipun sebagian 

responden berada pada kategori perilaku merokok ringan, kejadian hipertensi tetap 

ditemukan pada responden dengan tingkat perilaku merokok yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dilla et al., 2024), 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku merokok dan 

kejadian hipertensi pada masyarakat dewasa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kandungan nikotin dalam rokok dapat menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah, 

meningkatkan denyut jantung, serta merangsang pelepasan hormon katekolamin yang 

berperan dalam peningkatan tekanan darah. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Landina 

& Ratna, 2022), yang menemukan bahwa individu dengan intensitas merokok sedang 

hingga berat memiliki risiko hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu 

yang tidak merokok atau merokok ringan. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden berada pada usia dewasa muda dan 

berjenis kelamin laki-laki, yang merupakan kelompok dengan prevalensi merokok lebih 

tinggi. Kondisi tersebut memungkinkan akumulasi paparan zat berbahaya dalam rokok 

terjadi dalam jangka waktu lama sehingga meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. Oleh 

karena itu, nilai koefisien korelasi yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa 

perilaku merokok memiliki peran yang cukup bermakna terhadap kejadian hipertensi, 

meskipun bukan satu-satunya faktor penyebab. 

Peneliti berasumsi bahwa perilaku merokok merupakan faktor risiko penting yang 

berkontribusi terhadap kejadian hipertensi di Dusun Krandon. Zat kimia dalam rokok, 

terutama nikotin dan karbon monoksida, dapat memengaruhi sistem kardiovaskular melalui 

peningkatan tekanan darah dan denyut jantung secara kronis. Selain itu, faktor lain seperti 

usia, pola makan, aktivitas fisik, dan tingkat stres juga diduga turut berperan dalam kejadian 

hipertensi. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya pengendalian 

perilaku merokok melalui edukasi kesehatan dan intervensi keperawatan komunitas sangat 

penting untuk menurunkan risiko hipertensi di Dusun Krandon. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang berjudul hubunga antara perilaku merokok dengan 

kejadian hipertensi di Dusun Krandon dapat di simpulkan bahwa, terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku merokok dengan kejadian hipertensi di Dusun Krandon 
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berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b (p = 0,000). Hubungan tersebut bersifat positif 

dengan kekuatan sedang (r = 0,480), yang berarti semakin tinggi tingkat perilaku merokok, 

maka kejadian hipertensi cenderung semakin meningkat. 
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